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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Kelompok A di TK At-Taqwa Ngawi Sebagian besar mengalami 

permasalahan yaitu krangnya terampil dalam menggunakan tangan kanan 

dan kiri hal ini terlihat dalam kegiatan meronce, menggunting, melipat, dan 

menempel hasilnya belum optimal. Tujuan penelitian ini meningkatan 

motorik halus anak dilakukan melalui melalui permainan tradisional 

slentikan pada kelompok A di TK At-Taqwa Ngawi, serta untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui 

permainan tradisional slentikan pada anak usia dini. Metode yang 

digunakan adalah Metode Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 

anak didik kelompok A yang berjumlah 16 anak. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi dan dokumentasi dengan menggunakan  deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Prosedur dalam penelitian ini meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini 

adalah anak terampil dalam mengkoordinasikan tangan kanan dan tangan 

kiri. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional slentikan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan dasar terbentuknya 

kepribadian anak. 1  Pendidikan anak usia dini sangatlah penting bagi anak karena 

terbentuknya suatu pembentukan diri serta pengasuhan untuk anak usia 0-6 tahun, 

meskipun hal ini akan lebih baik dan optimal dilakukan kepada anak sejak dalam 

kandungan hingga usia delapan tahun.2 Pendidikan ini bisa dilakukan melalui pemberian 

stimulus untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani ataupun rohani 

agar anak mempunyai kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pemberian 

stimulasi atau rangsangan kepada anak diperlukan proses belajar yang tepat agar anak 
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berkembang dengan baik. Tujuannya adalah untuk membantu mengembangkan seluruh 

potensi dalam diri anak. 

Salah satu bentuk Pendidikan Anak usia dini yaitu Taman Kanak-kanak (TK). 

Taman kanak-kanak merupakan usia keemasan atau golden age dimana pada usia ini anak 

akan tumbuh dan berkembang dengan sangat pesat. Selain itu, pada masa ini anak dapat 

mengembangkan potensi kecerdasan yang dimiliki anak agar kesiapan untuk memasuki 

pendidikan yang lebih lanjut. Sejak lahir anak memiliki sel otak kurang lebih 100 milyar. 

Sel-sel otak membutuhkan stimulasi yang tepat agar berkembang dengan optimal dan 

menjadi anak yang cerdas.  

Menurut Undang - Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, Bab 1 ayat 14 Pendidikan Anak Usia Dini “salah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak usia 0 - 6 tahun, yang dilakukan dengan stimulasi pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak, agar 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut yaitu tingkat sekolah 

dasar”.3Maka dari itu, sebaiknya anak usia dini diberi stimulasi serta kegiatan yang dapat 

yang membantu perkembangannya secara optimal. Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang sangat penting pada 

pendidikan dasar salah satuny adalah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan kasar), kecerdasan kognitif dan sosial emosional, bahasa dan 

komunikasi.  

Pendidikan anak usia dini terdapat enam aspek yang perlu dikembangkan untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan anak yaitu adalah aspek motorik hal ini sangat 

penting bagi anak. perkembangan motorik halus yaitu perkembangan keterampilan 

dalam menggunakan jari jemari untuk melakukan berbagai kegiatan motorik halus, 

seperti memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menulis, 

mengguntinng dan meremas remas kertas. Keterampilan motorik halus berperan penting 

dalam kehidupan anak, dalam hal ini motorik halus tidak dapat dipisahkan oleh anak 

karena secara langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak di 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran anak usia dini dilakukan dengan bermain. 4  Bermain merupakan 

kegiatan yang penting untuk anak usia dini, dengan bermain anak bisa mengeksplorasi 

krativitasnya. Sujiono (2011) mengatakan bahwa bermain mempunyai tujuan yaitu 

memelihara pekembangan dan pertumbuhan agar berkembang secara optimal. 

Selanjutnya menurut Hurlock (2017) bermain merupakan kegiatan yang dilakukan atas 

dasar kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain merupakan aktivitas 

spontan dimana anak berinteraksi dengan teman sebaya atau orang lain dan benda-benda 

yang dilakukan secara kreatif, aktif, dan terintegrasi dengan lingkungan sekitar anak.  
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Bermain yang dilakukan anak usia dini salah satunya dengan permainan 

tradisional. Mulyana & Lengkana (2019) menyatakan bahwa permainan tradisional 

merupakan bentuk permainan anak diwarisi secara turun temurun baik sifat atau ciri 

yang tidak diketahui asal-usul penciptanya. Sedangkan menurut Edy Waspada (2014) 

permainan tradisional yaitu permainan anak dari alat dan bahan sederhana sesuai budaya 

di masyarakat. Permainan tradisonal merupakan permainan yang sudah jarang 

dimainkan oleh generasi anak-anak pasa saat ini karena berkembangnya zaman yang 

sudah muncul dengan permainan yang modern seperti gadget. Oleh karena itu permainan 

tradisonal slentikan dengan menggunakan media batu (batu sentil) akan digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

Berdasarkan observasi anak di TK At-Taqwa Ngawi menunjukkan keterlambatan 

dalam perkembangan motorik halusnya. Hal ini terbukti dengan kurang terampilnya anak 

dalam kegiatan kolase, menggunting, melipat dan menempel. Saat anak melakukan 

kegiatan kolase dengan menggunakan berbagai media (manik manik biji bijian daun, dsb) 

keterampilan tangan kanan dan kiri pada anak sangat kurang, Selain itu anak dalam 

kegiatan menggunting masih tidak sesuai dengan garis yang ditentukan, serta kegiatan 

melipat anak masih kesulitan. Dari permasalahan tersebut aktivitas anak masih asing, 

kaku, dan belum terampil. Hal ini disebabkan penggunaan metode pembelajaran kurang, 

untuk meningkatkan minat dalam kemampuan motorik halus anak dalam keterampilan 

menggerakkan motorik halus maka dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional 

slentikan (batu sentil).  

Melalui permainan tradisional slentikan ini anak dapat menumbuhkan minat anak 

belajar mengggunakan motorik halusnya contohnya terampil menggunakan tangan kanan 

dan tangan kiri, melatih koordinasi antara mata dengan tangan, dan kelenturan jari-jari 

tangan. Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari perkembangan motorik, 

sehingga guru menstimulus dengan melatih gerak motorik kasar maupun motorik halus 

anak, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh, dan koordinasi, 

serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat 

menunjukkan kesehatan jasmani yang kuat, sehat dan terampil. Lestari (2020) 

mengungkapkan bahwa saat anak memasuki usia 4 sampai 6 tahun kemampuan 

koordinasi fisik-motorik mengalami peningkatan yang cepat oleh karena itu diperlukan 

dukungan dari lingkungan untuk memberikan fasilitas melakukan kegiatan fisik agar 

anak dapat menggunakan kemampuan motoriknya dengan optimal.  

Permasalahan tersebut salah satu metode yang akan dilakukan yaitu melalui 

permainan tradisional slentikan (batu sentil) agar anak dapat meningkatkan motorik 

halusnya, dan dapat memperkenalkan sebuah permainan yang pernah viral pada 

masanya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Intan Wulansari (2021) bahwa 

permainan tradisional kelereng kemampuan motorik halus anak meningkat dengan 

signifikan hal ini terbukti anak-anak lebih mudah diarahkan dan dapat mengikuti aturan 

permainan. Anak lebih mudah untuk memegang pensil yang baik dan benar. Melalui 

bermain slentikan tersebut diharapkan dapat melatih koordinasi otot tangan dalam 

beraktivitas seperti, memegang, menjumput, dan menggenggam. sehingga nantinya anak 
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menjadi kuat dan terlatih untuk melakukan berbagai macam kegiatan pembelajaran 

motorik halusnya. 

Penelitian ini banyak manfaat yang didapat salah satunya mengembangkan aspek 

motorik halus anak, menumbuhkan rasa senang pada anak, meningkatkan kesehatan fisik 

dan psikis anak, melatih anak untuk memiliki sikap kompetitif pada diri anak. Tujuan 

yang dicapai dalam permainan slentikan yaitu koordinasi mata dan tangan anak 

seimbang agar nantinya dapat memegang pensil dengan benar.  
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Classroom Action 

Research (CAR) atau sering disebut dengan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar peserta didik akan 

meningkat (Azizah, 2021). Sebagaimana Arikunto (Ritonga & dkk, 2021) mendefinisikan 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan proses 

dan praktis pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara langsung dalam 

penelitian dari awal hingga akhir tindakan. Penelitian adalah suatu kegiatan mengamati 

suatu objek, menggunakan metodologi tertentu, data informasi yang bermanfaat bagi 

peneliti ataupun yang berkepentingan dalam rangka meningkatan kualitas diberbagai 

bidang. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. 

Sumber data pada penelitian ini adalah anak kelompok A TK At Taqwa Kabupaten 

Ngawi. Dengan jumlah 16 anak merupakan sumber data primer. Selain itu, sumber data 

lain adalah kolaborator yang terlibat dalam penelitian adalah yaitu guru kelas. Sumber data 

primer tersebut akan diperkuat dengan data sekunder yaitu berupa dokumen – dokumen 

diantaranya dengan mengunakan dokumen catatan observasi awal, catatan observasi 

siklus I, catatan observasi siklus II, catatan dokumentasi awal dan seterusnya. Prosedur 

atau rancangan dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart. Adapun 

prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart meliputi 

empat komponen yaitu: a) Perencanaan (planning), b) Aksi/tindakan (acting), c) Observasi 

(observing), d) Refleksi (reflecting). Kemudian dilanjutkan dengan perencanaan ulang 

(replanning), tindakan, observasi dan refleksi untuk siklus berikutnya dan begitu 

seterusnya. 

Analisis data adalah menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan catatan lapangan, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2021). penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan pengujian hipotesis tindakan, yaitu dengan menggunakan perbedaan 

nilai rata-rata anak sebelum mendapat tindakan dan setelah mendapatkan tindakan. 

Analisis data ini dilakukan setiap siklus dengan pengolahan data dan presentasi kenaikan. 

Data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis data kuantitatif dapat dianalisis secara statistik deskriptif dengan menjumlah, 

merata-rata, mencari presentase, dan menyajikan data yang menarik, dan mudah dibaca 

dan diikuti alur pikirnya (grafik, table chart) Analisis data kualitatif dilakukan dengan 
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cara menganalisis data dari hasil catatan lapangan, catatan wawancara dan catatan 

dokumentasi selama penelitian. Teknik analisis data yang digunakan bertujuan untuk 

mengetahui pemberian tindakan berupa kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

Miles & Huberman (2014) Analisis data pemantau tindakan menggunakan analisis secara 

umum, analisis data yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) data reduction 

(reduksi data), (2) data display (paparan data), dan (3) conclusion drawing/verification 

(penarikan kesimpulan). 

 

No  Aspek  Indikator  Butir kegiatan 

1 Mengontrol 

gerakan tangan 

yang 

menggunkan 

otot halus 

Anak mampu 

mengontrol gerakan 

tangan yang 

menggunakan otot 

halus 

1. Menggenggam bijian 

slentikan.  

2. Menyebar bijian slentikan.  

3. Mencolek antara biji 

slentikan.  

4. Menyentil biji slentikan 

sesuai dengan yang 

ditarget.  

5. Menjumput bijian slentikan 

yang sudah tertarget.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pra siklus pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa dari total yang tuntas 44 

% atau 7 anak dari jumlah keseluruhan yaitu sebanyak 16 anak dan jumlah yang belum 

tuntas sebanyak 9 anak atau 56%. sehingga berdasarkan hasil prasiklus tersebut 

dilaksanakan tindakan siklus 1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siklus 1 

anak-anak mulai terampil dalam mengkoordinasikan tangan kanan dan tangan kiri, 

namun masih terdapat  anak yang belum mampu mengkoordinasikan dengan baik. Dapat 

terlihat bahwa siklus 1tingkat keberhasilan anak yaitu (1) Nilai 4 dengan kategori 

berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 7 anak atau 44%, (2) Nilai 3 dengan katagori 

berkembang sesua harapan (BSH) sebanyak 4 anak atau 25%, (3) Nilai 4 dengan katagori 

mulai berkembang (MB) sebanyak 5 anak atau 31%, (4) Nilai 1 dengan katagori belum 

berkembang (BB) sebanyak 0 anak atau 0%.  
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Gambar 1. Grafik perbandingan  hasil Observasi prasiklus dan Siklus 1   

 
Berdasarkan gambar 1 grafik persentase  keberhasilan kelas mencapai 44% (7 

anak) dan masih terdapat 56% (9 anak) yang belum memenuhi kriteria keberhasilan, 

maka dari penelitian tersebut masih belum berhasil. Dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak yang harus dicapai minimal 75% sehingga perlu dilaksanakan 

siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan dari siklus I  yang dilaksanakan dua kali 

pertemuan masih belum memenuhi kriteria keberhasilan peneliti memberi 

pembenahan yang akan dilakukan pada siklus II, supaya mendapatkan kriteria 

keberhasilan yang dapat mencapai 75%. Adapun pada tahap 1 perlu dipertahankan 

yakni (1) Kegiatan meningkatkan motoric halus anak melalui permainan tradisional 

“slentikan” sangat menarik bagi anak sehingga membuat anak mengikuti kegiatan 

dengan baik, (2) Anak sangat tertarik mengikuti kegiatan daam meningkatkan motorik 

halus anak melalui permainan tradisional slentikan. 

Pada pelaksanaan siklus II dimulai dengan kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan melakukan membaca iqro’ dan dilanjutkan dengan berbaris, setelah itu, anak 

membaca doa sebelum belajar dan surah pendek, setelah selesai guru memberi salam 

pada anak, bernyanyi. Selanjutnya guru mengenalkan dan menjelaskan tentang 

kegiatan hari ini yaitu kelenturan tangan dan aturan permainan melalui permainan 

tradisional “slentikan” yang dilakukan hingga 3 kali pertemuan. Berdasarkan kegiatan 

yang telah dilaksanakan pada siklus II anak-anak mulai terampil dalam 

mengkoordinasikan kelenterun tangan kanan dan kiri, akan terdapat anak yang belum 

mampu mengkoordinasikan kelenturan tangan dengan baik. Hasil observasi pada 

siklus II yakni; (1) Nilai 4 dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 13 

anak atau 81%, (2) Nilai 3 dengan katagori berkembang sesua harapan (BSH) sebanyak 

3 anak atau 19%, (3) Nilai 4 dengan katagori mulai berkembang (MB) sebanyak 0 anak 

atau 0%, (4) Nilai 1 dengan katagori belum berkembang (BB) sebanyak 0 anak atau 0%. 
 

 

Gambar 2. Grafik perbedaan hasil Observasi prasiklus, siklus I dan siklus II  
 

Berdasarkan gambar 2 grafik peresentase pencapaian keberhasilan kelas 81 % (13 

anak) dan terdapat 19% (3 anak) yang belum memenuhi keberhasilan, dari hasil 
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tersebut dapat dijelaskan bahwa kegiatan pada siklus II ini peneliti mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam memenuhi target capai penelitian. Berdasarkan 

hasil dari siklus II yang dilaksanakan dua kali pertemuan, maka peneliti telah 

melakukan refleksi siklus II yang dimana anak-anak telah melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan sangat baik, masih masih terdapat 3 anak yang belum mampu 

dalam kegiatan motorik halus anak. dapat dikatakan kekurangan pada siklus II sudah 

dapat teratasi dengan baik, sehingga kemampuan motoric anak menjadi lebih baik dari 

siklus sebelumnya. Presentase keberhasilan pada kemampuan motoric halus anak telah 

mencapai indicator keberhasilan yaitu anak berada pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSB) sebanyak 16 anak dari 13 anak atau 81% pada siklus II. Hasil terbut 

telah sesuai dari indicator keberhasilan yaitu 75%. Oleh karena itu kemampuan 

peningkatan motoric halus anak dengan melalui kegiatan permainan tradisional 

slentikan pada anak kelompok A TK At-Taqwa Ketanggi Ngawi tidak perlu 

dilanjutkan lagi karena kategori ketuntasan minimal yang di harapkan sudah tercapai 

sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.    

 

Tabel 1. Hasil penilaian prasiklus, siklus 1, siklus 2 

 

No.No  

 

Nama 

Penilaian 

Pra siklus  Siklus1 Siklus2 

1 SYA 8 8 10 

2 ADL 8 10 12 

3 ALK 8 10 11 

4 DYU 10 11 12 

5 NUV 6 8 12 

6 DKO 6 9 10 

7 SRY 8 8 11 

8 MOS 4 6 10 

9 STA 6 11 10 

10 FRS 6 11 12 

11 ATR 5 6 10 

12 AZL 5 9 10 

13 AHM 6 8 10 

14 UWS 8 8 10 

15 ATA 4 6 11 

16 RYN 5 8 10 

Perbandingan 

Persentase Tingkat 

Ketuntasan  

44% 56% 81% 
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Pada tabel di atas dapat gambarkan bahwa sebelum di lakukan permainan 

tradisional “slentikan” tingkat kemampuan motorik halus anak masih sangat amat 

rendah. Selanjutnya perkembangan kemampuan motorik halus anak TK At-Taqwa 

ngawi dapat digambarkan dengan grafik berikut: 

Gambar 3. Grafik perbandingan Siklus 

 

Berdasarkan hasil dari observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa, penelitian 

yang dilakukan di TK At-Taqwa Ngawi sudah berusaha untuk semaksimal mungkin 

untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak dengan melalui 

kegiatan permainan tradisional “slentikan”. Kegiatan dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak melalui permaianan tradisional slentikan seharusnya dilakukan 

secara berulang-ulang dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

pada anak dapat meningkatkan motorik halus anak terutama terampil menggunakan 

tangan kanan dan tangan kiri. Hal tersebut diatas terbukti sangat efektif dengan hasil 

penelitian yaitu terus meningkat dari pra siklus sebesar 44% mengalami peningkatan 

setelah diberikan tindakan dengan menggunakan kegiatan permainan tradisional 

“slentikan” pada anak, sehingga pada siklus 1 memperoleh hasil 56% dan pada siklus 2 

mengalami peningkatan hingga 81%. Sehingga, peningkatan kemampuan motorik halus 

anak dengan melalui permaianan tradisional “slentikan” terbukti berhasil meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak TK At-Taqwa Ngawi kelompok  

Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus yang dimana pada 

setiap siklusnya dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan sehingga dilakukan sebanyak 

enam kali pertemuan yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan hasil yang 

signifikan dan sesuai harapan. Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II terdiri perencanaan 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A TK At-Taqwa Ngawi. 

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan untuk meningkatkan motorik halus pada anak 

dengan melalui kegiatan permainan tradisional “slentikan”. Berdasarkan dari hasil 

penelitian kemampuan motorik halus anak TK At-Taqwa Ngawi Ngawi mengalami 

peningkatan dari kondisi awal sebelum diadakan penelitian hingga siklus II pada tahap 

akhir. Peningkatan tersebut terjadi pada setiap pertemuan. Peningkatan kemampuan 

motorik halus sebelum diadakan tindakan diperoleh 8 anak atau 44% belum memiliki 

kemampuan motorik halus yang baik. Selanjutnya pada siklus I mengalami peningkatan 

56% dan pada siklus II mengalami peningkatan 81%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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pendapat Jannah (2015) yang menyatakan bahwa permainan tradisional adalah sebagai 

salah satu kegiatan bermain yang dapat dijadikan sumber belajar untuk memenuhi 

kebutuhan anak dalam mengembangkan potensi yang meliputi bahasa, kognitif, 

emosional, dan fisik motorik. Julaika (2021) berpendapat bahwa permainan tradisional 

memiliki kontribusi kepada anak usia dini yaitu pembentukan fisik yang sehat, bugar, 

tangguh, unggul dan berdaya saing; 2) pembentukan mental meliputi: sportivitas, toleran, 

disiplin dan demokratis; 3) Pembentukan moral menjadi lebih tanggap, peka, jujur dan 

tulus; 4) pembentukan kemampuan sosial, yaitu mampu bersaing, bekerjasama, 

berdisiplin, bersahabat, dan berkebangsaan.  

Hasil data observasi yang di dapat dapat ketahui bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan dari prasiklus hingga siklus II Penelitian ini dikatakan berhasil karena 

mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu 75%. Oleh karena itu 

peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan permainan tradisional 

“slentikan”.di TK At-Taqwa Ngawi telah mencapai indikator keberasilan yang telah di 

tentukan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat tentang permainan tradisional dapat 

meningkatkan motorik halus anak yang dijelaskan oleh Evi Rahayu (2023) bahwa 

permainan tradisional memiliki peranan penting dalam mendorong fisik, aspek yang 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara holistik. 

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan motorik halus melalui permainan tradisional slentikan di TK AT-TAQWA 

Ngawi dikatakan meningkat dengan baik yaitu persentase peningkatan dari prasiklus 

sebesar 44%, siklus II sebesar 56% dan siklus II sebesar 81%. 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian  peningkatan kemampuan motorik halus anak di 

TK At-Taqwa Ngawi Ngawi mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I hingga siklus 

II pada tahap akhir. Peningkatan kemampuan motorik halus sebelum diadakan tindakan/ 

pra siklus diperoleh hasil sebanyak 7 anak atau 44% anak belum tuntas dalam 

kemampuan motorik halusnya. Selanjutnya setelah dilaksanakan treatmen/tindakan 

berupa permainan tradisional slentikan mengalami peningkatan pada siklus I mengalami 

peningkatan sebanyak 9 anak atau 56% dan pada siklus II mengalami peningkatan 

sebanyak 13 anak atau 81% pada ketuntasan kemampuan motorik halus anak. Sehingga 

dari hasil pelaksanaan siklus tersebut dapat di simpulkan bahwa melalui permainan 

tradisional slentikan mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak TK At-

Taqwa Ngawi dan penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 
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